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RELEVANSI KONSEP KURIKULUM PENDIDIKAN ISLAM MENURUT 




Relevansi Konsep Kurikulum Pendidikan Islam menurut Imam Al-Ghazali 
Pada Masa Sekarang (khususnya di Indonesia). Latar belakang penelitian ini adalah 
pentingnya peran dan fungsi kurikulum dalam sistem pendidikan, dikarenakan 
kurikulum merupakan alat yang penting dalam merealisasikan program pendidikan 
baik formal maupun non formal, sehingga gambaran sistem pendidikan dapat terlihat 
jelas dalam kurikulum tersebut. Imam Al-ghazali beliau adalah seorang tokoh 
pemikiran Islam dan salah satu pendidik yang ahli dalam karyanya di bidang 
pendidikan terutama pada salah satu karyanya yang berjudul “Ihya „Ulumiddin”. 
Menurut karya tersebut di dalam konsep pendidikan Islam Imam Al-ghazali meliputi 
tujuan pendidikan, kurikulum, metode pembelajaran dan evaluasi atau penilaian 
belajara yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan. 
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library reseacrh), dengan 
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode dokumntasi, yaitu melalui 
benda-benda tertulis berupa buku-buku, dokumen dan internet yang dapat 
mendukung kajian penelitian. Analisis data yang dilakukan dengan model analisis isi 
(content analysis). 
Hasil penelitian menunjukkan: (1) Konsep kurikulum pendidikan Islam 
menurut Imam Al-ghazali dalam kitab Ihya „Ulumiddin ialah bahwa bagi beliau 
kurikulum pendidikan Islam digolongkan menjadi dua bagian, yang pertama 
kurikulum ijbari  atau kurikulum wajib dan yang kedua kurikulum ikhtiary atau 
kurikulum tidak wajib/pilihan. (2) pada masa sekarangini ditengah moralitas manusia 
yangturun konsep pendidikan yang ditawarkan oleh Imam Al-ghazali sangatlah 
relevan dengan konsep kurikulum terbaru di Indonesia yaitu kurikulum 2013. 
Pendidikan agama dan akhlak mulia sangat penting ditengah masyarakat kita 
sekarang karena diharapkan sengan ini moral masyarakat menjadi baik kembali 
dengan menerapkan pembiasaan terhadap kurikulum baik Ijbari manupun Ikhtiyari 
dalam kuriklum 2013. 
 




Relevance Concept of Islamic Education Curriculum according to Imam Al-
GhazaliIn The Now (especially in Indonesia). The background of this study is the 





because the curriculum is an important tool in the realization of educational 
programs, both formal and non-formal education system so that an image can be 
clearly seen in the curriculum. Imam Al-Ghazali, he was a prominent Islamic thought 
and one educator who is an expert in his work in the field of education, especially in 
one of his works titled "Ihya 'Ulumiddin". According to the work in the educational 
concept of Islam Imam Al-Ghazali include educational objectives, curriculum, 
teaching methods and evaluation or assessment learn some vital lessons that relate to 
science. 
Issues that will be examined is how the concept of Imam Al-Ghazali curriculum and 
whether it is still relevant to the curriculum at the present time. 
This study aims to identify and describe the Islamic education curriculum according 
to Imam Al-Ghazali and to know relevansinya konsep kurikulum pendidikan Islam 
by Imam Al-Ghazali in masa sekarang. 
This study is a library (library reseacrh), the data collection is done by using 
the method of Documentation, ie through objects written in the form of books, 
documents and the Internet that can support research studies. Data analysis was 
performed with a model of content analysis (content analysis). 
The results showed: (1) The concept of Islamic education curriculum 
according to Imam Al-Ghazali in Ihya 'Ulumiddin is that for his Islamic education 
curriculum is classified into two parts, the first curriculum ijbari or required 
curriculum and that both curriculum ikhtiary or the curriculum is not mandatory / 
selection. (2) during the middle of human morality sekaranginiyangturun concept of 
education offered by Imam Al-Ghazali is quite relevant to the concept of the latest 
curriculum in Indonesia namely 2013. Religious education curriculum and noble 
character is very important in the society we are now because this bunch is expected 
to be good moral society back by applying the habituation to good curriculum 
IjbarimanupunkuriklumIkhtiyari in 2013. 
 




1.1 Latar Belakang Masalah 
Sejak awal kelahirannya, Islam telah memberikan perhatian yang besar 
terhadap masalah pendidikan. Islam memandang bahwa pendidikan merupakan usaha 
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Dalam melaksanakan misi Islam dalam bidang pendidikan  salah satu unsur 
yang paling mendasar adalah dalam bidang kurikulum, karena kurikulum memegang 
peranan yang amat penting. Ada yang berpendapat bahwa apa yang akan dicapai di 
sekolah ditentukan oleh kurikulum, sekolah itu jadi barangsiapa yang menguasai 




Kurikulum pendidikan atau manhaj ad-dirasah dalam kamus tarbiyah adalah 
seperangkat perencanaan dan media yang dijadikan acuan oleh lembaga pendidikan 
dalam mewujudkan tujuan-tujuan pendidikan.
3
 
Dari pengertian kurikulum dan pendidikan Islam di atas, maka kurikulum 
Pendidikan Islam sebagai rancangan pendidikan dan pembelajaran yang berisi 
learning program (program pembelajaran), learning experience ( pengalaman 
belajaran), dan planned learning program (perencanaan programn pembelajaran) 
pendidikan Islam yang akan diberikan kepada peserta didik agar dapat menajdi 
pribadi yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt, memiliki keterampilan dalam 
hidup uang dijiwai oleh ajaran Islam dan nilai Islam yang bersumber dari Al-Qur‟an 
dan As-Sunnah menjadi pribadi yang peripurna( kammil).
4
 
Dalam membahas ilmu pendidikan, Al-ghazali menjelaskan dengan sangat 
detail, baik menyangkut kualifikasi ilmu itu sendiri, pemilik ilmu atau kepentingan 
seputar ilmu lainnya. Aspek yang menyebabkan kajian terhadap tokoh pemikir Imam 
Al-Ghazali menjadi lebih menarik adalah posisinya sebagai tokoh yang kontroversial 
oleh pemikirannya.
5
 Adapun kontroversi tersebut justru akan menambah daya tarik 
tersendiri bagi penulis untuk menelaah lebih lanjut pemikiran tentang kurikulum 
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pendidikan Islam menurut Imam Al-Ghazali dan kemudian di intregasikan dengan 
konsep kurikulum pendidikan Islam pada masa sekarang. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “RELEVANSI KONSEP KURIKULUM PENDIDIKAN 
ISLAM MENURUT IMAM AL-GHAZALI PADA MASA SEKARANG 
KHUSUSNYA DI INDONESIA”. 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalahnya adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana konsep kurikulum pendidikan Islam menurut Imam Al-
Ghazali? 
2. Apakah masih relevan konsep kurikulum pendidikan Islam menurut Imam 
Al-Ghazali di masa sekarang? 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
a. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah:  
1.3.1 Untuk mengetahui konsep kurikulum pendidikan Islam 
menurut Imam Al-Ghazali. 
1.3.2 Untuk mengetahui relevansinya konsep kurikulum pendidikan 
Islam menurut Imam Al-Ghazali di masa sekarang. 
b. Manfaat Penelitian 
1) Teoritik 
a. Untuk menata pengkajian pemikiran pakar pendidikan sebagai 
subjek khusus dengan kelengkapan unsur informasi dan unsur 
metodologi yang dapat digunakan oleh para peneliti pemula, 






b. Untuk dialihkan ke dalam kegiatan pembelajaran sehingga para 
mahasiswa akan memperoleh informasi mutakhir tentang 
pendidikan dan kurikulum, yang pada dasarnya dapat mendorong 
peneliti untuk mengembangakn potensi berfikir kreatif 
sebagaimana dilakukan oleh pakar pendidikan yang ditelitinya. 
2) Praktik 
a. Untuk mengembangkan apresiasi terhadap pandangan dan 
pemikiran yang berbeda-beda, sehingga akan muncul toleransi 
yang tinggi terhadap keberagamaan pandangan dan pemikiran. 
b. Untuk mengembangkan apresiasi terhadap pemikiran pakar 
pendidikan sebagai wujud kebebasan berfikir dan berpendapat 
dalam identitas kehidupan muslim. 
1.4 Kajian Teoritik 
Peneliti dalam melakukan penelitian ini juga mencari literatur berupa skripsi 
dengan penelitian yang peneliti lakukan, antara lain: 
1.4.1 Skripsi yang disusun oleh Dara Sudirahrja, Jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan dengan judul “Konsep 
Kurikulum Pendidikan Islam Nurcholis Majid” dalam penelitian ini 
menjelaskan pemikiran Nurcholis Majid tentang konsep kurikulum 
pendidikan Islam. Dalam skripsi ini ditemukan pentingnya kurikulum 
pendidikan Islam, pengertian pendidikan Islam, ciri-ciri kurikulum 
pendidikan Iskam, dasar-dasar umum yang menjadi landasan 
kurikulum pendidikan Islam, tujuan yang ingin dicapai oleh kurikulum 
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1.4.2 Skripsi yang disusun oleh Maya Yuningsih, Jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan dengan Judul “ 
Konsep Kurikulum Pendidikan Islam Menurut Hasan Langgulung”. 
dalam penelitian ini menjelaskan pemikiran Hasan Langgulung 
tentang konsep kurikulum pendidikan Islam. Dalam skripsi ini 
ditemukan pentingnya kurikulum pendidikan Islam yang menyusun 
kembali konsep-konsep kurikulum dengan format yang lebih integral 
anatar pengetahuan umum dengan pengetahuan agama. Tujuan 
kurikulum pendidikan Islam menurut Hasan langgulung tidak hanya 
bersifat materi akan tetapi kebahagiaan dengan akhlak dan perilaku 
yang baik berdasarkan pada Al-Qur‟an dan Sunnah Rasul.7 
1.4.3 Penelitian yang dilakukan oleh Mar‟atus Sholihah, Konsep 
Pembaharuan Pendidikan Agama Islam Meuju Masyarakat Madani 
(Analisis Pengembangan Kurikulum Menurut Prof.Dr. Muhaimin 
M.A), karya ini berupaya meneliti pemikiran Prof. Dr. Muhaimin.M.A 
tentang konsep pembaharuan pendidikan agama Islam yang lebih 
dikhususkan pada pengembangan kurikulumnya di Perguruan Tinggi 
Agama Islam (PTAI). Dengan menngunakan metode penelitian 
deskriptif-kualitatif, Mar‟atus emngungkapkan bahwa konsep 
pembaharuan Pendidikan Agama Islam (PAI) menuju masyarakat 
madani di Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) menurut Prof. Dr. 
Muhaimin, M.A adalah dengan menciptakan dan mengembangkan 
paradigma pengembangan kurikulum. Hal tersebut diharapkan mampu 
menjadi salah satu kosep yang tepat dalam upaya memperbaharui 
pendidikan Islam yang menjadi landasan keimanan dan ketqwaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Universitas Islam atau PTAI harus 
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berbeda dengan perguruan tinggi yang lain, yaitu harus memiliki ciri 
khas Islamitanpa cenderung pada madzhab tertentu. PTAI harus 
bersifat non sekterianisme yang kemudian dijabarkan pada rumpun-
rumpun mata kuliah yang diajarkan dan pengembangan kurikulum 




Berdasarkan beberapa literatur skripsi di atas dapat disimpulkan bahwa belum 
ada yang membahas tentang “Relevansi Konsep Kurikulum Pendidikan Islam 
Menurut Imam Al-Ghazali Pada Masa Sekarang Khususnya di Indonesia”. Oleh 
karena itu, penelitian ini termasuk unsur kebaruan. 
1.5 Kerangka Teoritik 
1.5.1 Kurikulum Pendidikan Islam 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengalaman mengenai isi dan 
bahan pelajaran yang merupakan salah satu cara digunakan sebagai pedoman 
penyelengaraan kegiatan belajar mengajar. Kurikulum memuat isi dan materi 
pelajaran. Kurikulum ialah sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh dan 
dipelajari oleh siswa untuk memperoleh ilmu pengetahuan. 
9
 
1.5.2 Kurikulum Pendidikan Islam 
Kurikulum Pendidikan dalam pandangan Islam lebih diartikan kepada 
susunan mata pelajaran yang harus diajarkan kepada anak didik untuk  
membimbing anak didiknya ke arah tujuan yang diinginkan melalui pengetahuan, 
keterampilan dan sikap. Kurikulum Pendidikan Islam adalah kurikulum 
pendidikan berdasarkan ajaran Islam, yang bersumber dari Al-Qur‟an dan As-
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Sunnah. Rasulullah SAW juga menyuruh pengikutnya agar mempelajari ilmu yang 
berkaitan dengan dunia dan akhirat.
10
 
Pada Islam klasik, pakar pendidikan Islam menggunakan kata al-maddah 
untuk pengertian kurikulum, karena pada masa itu kurikulum lebih identik dengan 
serangkaian mata pelajaran yang harus diberikan pada murid pada tingkat tertentu. 
Sejalan dengan perjalanan waktu, pengertian kurikulum mulai berkembang dan 
cakupannya lebih luas, yaitu mencakup segala aspek yang mempengaruhi pribadi 
siswa. Kurikulum dalam pengertian yang modern ini mencakup tujuan, mata 
pelajaran, proses belajar dan mengajar serta evaluasi.
11
 
Kurikulum pendidikan Islam menurut Ibnu Khaldun, membagi isi 
kurikulum pendidikan Islam dengan dua tingkatan, yaitu sebagai berikut: 
1.        Tingkat Pemula (manhaj ibtida‟i) 
Materi kurikulum pemula difokuskan pada pembelajaran Al-Qur‟an 
dan As-Sunnah, bahwasanya Al-Qur‟an merupakan asal agama, sumber 
berbagai ilmu pengetahuan, dan asas pelaksanaan pendidikan Islam. 
Disamping itu, mengingat isi Al-Qur‟an mencakup materi penanaman 
akidah dan keimanan pada jiwa peserta didik, serta memuat akhlak mulia, 
dan pembinaan pribadi menuju prilaku yang positif.  
2.        Tingkat atas (manhaj „ali)    
Kurikulum ini mempunyai dua kualifikasi; pertama, ilmu-ilmu yang 
berkaitan dengan dzatnya sendiri, seperti ilmu syariah yang mencakup fiqih, 
tafsir, hadis, ilmu kalam, ilmu bumi, dan ilmu filsafat. Kedua, ilmu-ilmu 
yang ditunjukan untuk ilmu-ilmu lain, dan bukan ilmu yang berkaitan 
dengan dzatnya sendiri. Misalnya ilmu bahasa (linguistik), ilmu matematika, 
dan ilmu mantiq (logika).  
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Demikian pula di dalam hadist Rasulullah SAW menyuruh pengikutnya 
agar mempelajrai ilmu yang berkaitan dengan keduniaan maupun akhirat. Adanya 
hl-hal yang pernah diajarkan Tuhan kepada umat manusia, dalam hubungannya 
dengan kurikulum sebagaimana tersebut di atas, dapat dipahami dari ayat-ayat Al-
Qur‟an sebagai berikut: 
( َقَلَخ يِذَّلا َكَِّبر ِمْسِاب ْأَر ْقا1( ٍقَلَع ْنِم َناَسْن ِْلْا َقَلَخ )2( ُمَرْكَْلْا َكَُّبرَو ْأَر ْقا )3)  
Artinya:  
1. “ Bacalah! Denagn menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan”. 
2. Dia menciptakan manusia  dari segumpal darah 
3. Bacalah dan tuhanmulah yang Maha pemurah  
Selanjutnya dalam hadist Rasulullah SAW,  terdapat keterangan sebagai berikut: 
 : َمَّلَس ًَ  ِوَْيلَع ُالله ىَّلَص ِالله ُل ٌْ ُسَر َلَاق : َلَاق ِهّدَج ْنَع ِوِْيَبا ْنَع ِبْيَعُش ُنْبًُرَمُع ْنَع
 ا ًْ ُرُم ِعِجاَضَمْلا ِْيف ْمَُينَْيب ا ٌْ ُق َِّرف ًَ  َرَشَع َءَانَْبا ْمُُيبِرْضا ًَ  َنِْينِس ُءَانَْبا مُى ًَ  ِةَلَ َّصلِاب ْمُكَدَلَ ًْ َا 
) َد ًُ اَد ٌْ َُبا ُها ًَ َر (  
“Dari Amr Bin Syu‟aib dari bapaknya dari kakeknya berkata : Rasulullah 
bersabda perintahlah anakmu untuk melakukan shalat, oada saat mereka 
usia tujuh tahun, dan pukullah mereka pada saat mereka berusia sepuluh 
tahun jika mereka meninggalkan shalat dan pisahlah mereka dalam hal 
tempat tidur”.(HR.Abu Dawud). 
1.5.3 Kurikulum Pendidikan Islam di Indonesia 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 1, poin (19) menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat 
perencanaan dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara 
yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
12
 
Kurikulum 2013 yang diberlakukan mulai tahun ajaran 2013/2014 
memenuhi kedua dimensi tersebut. Kurikulum yang baik dalam mencapai tujuan 
pendidikan Islam adalah menjadikan Al-Qur‟an dan hadist sebagai sumber utama 
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dalam penyusunannya. Al-qur‟an dan hadist sebagai sumber utama pendidikan 
Islam yang berisi tentang kerangka dasar yang dapat dijadikan acuan dalam 
pengembangan kurikulum pendidikan Islam. Dalam Al-qur‟an dan hadist terdapat 
kerangka dasar yang dijadikan sebagai pedoman dalam penyusunan 




Secara garis besarnya, dalam kurikulum pendidikan Islam harus terlihat 
adanya unsur-unsur: 1) ketauhidan, 2) keagamaan, 3) pengembangan potensi 
manusia sebagai khalifah Allah, 4) pengembangan hubungan antar manusia , 5) 
pengembangan diri sebagai individu.
14
 
1.5.4 Sejarah Kurikulum di Indoensia 
Sejarah kurikulum di Indonesia kerap berubah setiap ada pergantian 
Menteri Pendidikan, sehingga mutu pendidikan di Indonesia hingga kini belum 
memenuhi standar mutu yang jelas. Dalam perjalanan dunia pendidikan di 
Indonesia telah menerapkan beberapa kurikulum, yaitu Kurikulum 1947,1952, 
1964,1968, 1975, 1984, 1994, 2004, 2006, dan 2013. Perubahan tersebut 
merupakan konsekuensi logis dari terjadinya perubahan sistem politik, sosial 
budaya, ekonomi, dan IPTEK dalam masyarakat berbangsa dan bernegara. Sebab, 
kurikulum sebagai seperangkat renacana pendidikan perlu dikembangkan secara 
dinamis sesuai dengan tuntutan dan perubahan yang terjadi di masyarakat.
15
 
1.5.5 Penerapan Kurikulum 2013 dalam Pendidikan Agama Islam 
Salah satu bentuk implementasi kurikulum adalah pelaksaan 
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran mengacu pada program pembelajaran 
yang disusun oleh guru, di anatarnya dalam bentuk Rencana Pelaksanaan 
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Pembelajaran (RPP). Komponen RPP harus mencakup perencanaan seluruh 
kegiatan pelaksanaan yang telah ditetapkan. Untuk mencapai hasil yang maksimal 
dalam implementasi kurikulum PAI, dapat digunakan dua model pendekatan, 
yaitu:  
1. Pendekatan Makro 
Pendekatan beruapa untuk mengadirkan proses pembelajaran 
pendidikan Islam yang dapat diberikan. Langkah yang ditempuh:(a) 
merancang program pembelajaran yang merupakan dari prinsip, 
startegi, tujuan implementasi kurikulum. (b) merumuskan tujuan 
kurikulum PAI, (c) menciptakan sumber belajar sebagai materi 
pendidikan agama Islam. 
2. Pendekatan Mikro 
Pendekatan dengan tahapan secara praktis dan sistematis yang 
memperhatikan situasi dan kondisi sumber daya dukung lembaga 
pendidikan. Pendekatan ini meliputi pengembangan materi peran guru 




2. METODE PENELITIAN 
2.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research). 
Library Research adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengelola bahan penelitian. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendeketan filosofis. 
Berfikir secara filosofis tersebut selanjutnya dapat digunakan dalam memahami 
ajaran agama dengan maksud agar hikmah, hakikat atau ini dari ajaran agama dapat 
dimengerti dan dipahami secraa seksama.
17
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2.2 Sumber Data 
Data primer yang dimaksudkan dalam skripsi ini adalah data yang diperoleh 
dari kepustakaan berupa karya-karya tulisan Al-Ghazali. Adapun sumber data primer 
dalam penelitian ini adalah karya dari Al-Ghazali yang diterjemahkan oleh H. Moh 
Zuhri yang berjudul “Ihya „Ulumiddin” . 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak lain atau data tidak 
langsung diperoleh dari sumber bahan pustaka yang pembahasannya tidak terlalu jauh 
dari objek penelitian ini. Sumber data sekunder ini dijadikan bahan penelitian untuk 
mengembangkan analisis persoalan-persoalan dalam penelitian ini. 
2.3 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah 
metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan tehnik pengumpulan data 
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen,baik dokumen tertulis, 
gambar maupun elektronik. Dokumen yang diperoleh kemudian dianalisis, 
dibandingkan dan dipadukan membentuk satu hasil kajian yang sistematis, padu dan 
utuh. 
Metode pengumpulan dxata dengan cara dokumentasi dilakukan karena 
jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan. Sumber-sumber data baik yang 
primer maupun sekunder dikumpulkan sebagai dokumen. Dokumen-dokumen 
tersebut dibaca dan dipahami untuk menemukan data-data yang diperlukan untuk 
menjawab rumusan masalah pada penelitian ini. 
 
 
2.4 Metode Analisis Data 
Metode analisis yang akan dilakukan penyelidikan yang kritis terhadap obyek 
atau data untuk membuat gambaran atau deskripsi secara sistematis, faktual, akurat 
trentang fakta, sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. Untuk tehnik 
analisis dan kualitatifnya menggunakan tehbik analisis isi (Content Analisys), yaitu 
tehnik analisis yang menekankan teknik pada kandungan isi dari sumber data terkait. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Temuan Penelitian Relevansi Konsep Kurikulum Pendidikan Islam Menurut 





Analisis data ini dilakukan dengan  cara analisis penelitian kepustakan 
(library research). Penelitian ini juga menggunakan penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif yang diamati. Analisis  berdasarkan pada 
data-data yang telah diuraikan pada bab IV dan menggunakan teori yang 
telah dibahas pada bab II. 
3.2 Kurikulum Pendidikan Islam Imam Al-ghazali 
Berdasarkan  teori pada Bab II,
18
 bahwa kurikulum pendidikan 
Islam adalah susunan mata pelajaran yang harus diajarkan kepada anak 
didik, dengan kata lain pengertian kurikulum dalam Islam lebih bersifat 
tradisional. Kurikulum Pendidikan Islam adalah kurikulum pendidikan 
berdasarkan ajaran Islam, yang bersumber dari Al-Qur‟an dan As-Sunnah. 
Menurut Al-Ghazali, konsep kurikulum sangat erat kaitannya 
dengan ilmu pengetahuan. Ilmu dari Allah harus dituntut oleh manusia. 
Oleh karena itu, pendidikan harus membuat seorang anak (peserta didik) 




Berdasarkan  teori pada Bab II, materi kurikulum pemula 
difokuskan pada pembelajaran Al-Qur‟an dan As-Sunnah. Disamping itu, 
mengingat isi Al-Qur‟an mencakup materi penanaman akidah dan 
keimanan pada jiwa peserta didik, serta memuat akhlak mulia, dan 
pembinaan pribadi menuju prilaku yang positif, serta ilmu-ilmu yang 
berkaitan dengan dzatnya sendiri, seperti ilmu syariah yang mencakup 
fiqih, tafsir, hadis, ilmu kalam, ilmu bumi, dan ilmu filsafat dan ilmu-ilmu 
yang ditunjukan untuk ilmu-ilmu lain, dan bukan ilmu yang berkaitan 
dengan dzatnya sendiri. Misalnya ilmu bahasa (linguistik), ilmu 
matematika, dan ilmu mantiq (logika).
20
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 Bab IV, hlm. 46 
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Dari ketiga kelompok ilmu tersebut, Al-Ghazali membagi lagi 
menjadi dua kelompok ilmu dilihat dari segi kepentingannya: 
1. Fardhu „Ain  
Ilmu yang hukum mempelajarinya Fardhu „ain yang wajib 
dipelajari oleh setiap individu, misalnya ilmu agama dan cabang-
cabangnya ilmu yang bersumber dari pada kitab Allah SWT Al-Qur‟an 
dan As-sunnah). Cakupan pembahasan fardhu „ain adalah mencakup 
terhadap ilmu tauhid (keimanan), ilmu tahdib al-Nas (pendidikan 
manusia), dan ilmu al-Syariah (ilmu hukum Islam).  . 
2. Fardhu Kifayah 
 Sedangkan pembahasan tentang ilmu Fardhu Kifayah 
(ikhtiariyah) yang sebagian muslim mempelajari untuk memudahkan 
urusan duniawi, mencakup tentang: yakni ilmu kedokteran, matematika, 




3.3 Relevansi Konsep Kurikulum Pendidikan Islam Menurut Imam Al-
ghazali pada Masa Sekarang khususnya di Indonesia 
Semua kurikulum itu diharapkan dapat membawa peserta didik kepada 
suatu tujuan yaitu mengenal agama dan ibadah yang diwajibkan kepada kaum 
muslimin.  
a. Secara sederhana dapat disusun kurikulum Ijbari yang diinginkan oleh al-
ghazali yaitu Al-Qur‟an dan  hadist sebagai sumber utama dalam 
pendidikan Islam dengam mempelajari ilmu tauhid, ilmu hukum Islam
22
. 
Begitu juga yang dipaparkan dalam bab II halaman 17, bahwasanya dalam 
kurikulum untuk mencapai tujuan pendidikan Islam menajadikan Al-
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 Bab IV, hlm 49-50 
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Qur‟an dan hadist sebagai sumber utamanya dengan kerangka dasar yaitu 
mempelajari ilmu tauhid dan perintah membaca.
23
 
b. Berkaitan dengan relevansi materi kurikulum Ikhtiary  dengan kurikulum 
2013 Intinya dari materi kurikulum Ikhtiary ia mendidik anak dimana 
mampu menguasai sikap, ketrampilan serta pengetahuan sesuai dengan 
standar nasional yang telah dipakai. Ilmu dalam kurikulum ikhtiary yaitu: 
ilmu tentang berhitung, dalam materi kurikulum masa kini ialah 
matematika, dan bidang ilmu sains lainnya seperti ilmu alam, biologi, 
kimia, dan fisika dimana dalam pembelajrannya banyak terdapat ilmu-ilmu 
berhitung.
24
 bahwasanya dalam Permendikbud no 54 tahun 2013 tentang 
Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah 
menjelaskan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) adalah kemampuan 
lulusan mencakup sikap, pengetahuan, ketrampilan. Salah satunya yaitu 







Dari pembahasan dan anlisa yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
a. Konsep kurikulum pendidikan Islam menurut Imam  Al-ghazali dalam kitab 
Ihya „Ulumiddin dapat diklasifikasikakn menjadi beberapa komponen-
komponen kurikulum seperti tujuan pembelajaran, materi, metode. Konsep 
kurikulum menurut Al-ghazali dibagi  menjadi  3 rumpun : ilmu tercela, 
ilmu terpuji, dan ilmu dalam taraf tertentu. Sedangkan dalam ilmu tersebut, 
al-gahzali membagi menjadi 2 kelompok: fardhu „Ain dan Fardhu kifayah  
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b. Konsep kurikulum menurut Al-ghazali sangat relevan pada kurikulum di 
masa sekarang. Dari kurikulum yang ditawarkan Al-ghazali tampak jelas 
adanya relevansi denga tujuan pendidikan yang dibangun dan yang 
diinginkan oleh Al-ghazali dengan wacana kurikulum yang dimaksud beliau. 
Dimana pada masa sekarang ini konsep kurikulum di Indonesia yaitu 
kurikulum 2013. Pendidikan agama dan akhlak mulia sangat penting 
ditengah masyarakat karena diharapkan dengan ini moral masyarakat 
menjadi lebih baik kembali dengan menerapkan pembiasaan terhadap 
kurikulum baik Ijbari maupun Ikhtiary dalam kurikulum 2013. 
Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, 
penulis mencoba menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Untuk Guru dan Murid 
Setiap anak dengan tabiatnya cenderung untuk ingin meniru segala sesuatu dan 
meraka sangat peka terhadap orang-orang yang bergaul dengannya. Guru ialah 
orang yang paling dekat dengan anak didik setelah oarng tuanya. Maka dari itu 
pendidik pengaruhnya besar sekali terhadap akal pikiran dan kepribadian 
mereka. Seorang pendidik diharapkan memiliki kepribadian yang  berakhlak 
mulia karena anak selalu meniru apa yang ada padanya. Seorang pendidik 
diharapkan mampu menunaikan kewajibannya mendidik anak dan tidak 
menyibukkan diirnya dibidang non kependidikan yang meninggalkan pekerjaan 
mendidik dan mengajar anak-anak yang dianjurkan agar guru-guru tidak 
mengahrap upah melebihi kadar kebutuhannya hingga mereka mampu 
membangun gedung generasi dan mendidiknya dengan budaya agama. 
2. Untuk Lembaga Pendidikan 
Lembaga pendidikan diharapkan mendukung kinerja pendidikan dalam 
melaksanakan kurikulum yang sesuai dengan tuntutan Islam misal dengan 





Mengikutsertakan pendidi dan ikut aktif dalam penerapan kurikulum 
pendidikan Islam. 
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